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Permasalahan utama yang dijumpai dalam proses pengolahan gabahiberas antara 
lain: (i) mutu gabah masih rendah karena sistem budidaya yang lidak menggunakan 
paket teknologi yang iengkap, serta penanganan panen dan pascapanen yang 
kurang baik, (ii) panen raya yang terjadi pada musim hujan dengan volume yang 
banyak dalam waktu yang bersamaan akan menyulitkan petani untuk melakukan 
pengeringan dan penyimpa~an, (iii) sebagian besar penggilingan padi tidak 
dilengkapi dengan alat pengering mekanis (dryer) dan pengeringan dengan sinar 
matahari menggunakan lamporan kurang baik karena sangat tergantung pada 
cuaca yang sering hujan, (iv) umumnya teknologi dan alatlmesin pengolahan 
gabahiberas yang digunakan sudah tua (ketinggalan) dan sifatnya tidzk terpadu 
sehingga efisienslnya rendah, dan (v) limbah sekam dan dedak hasii pengolahan 
gabahlberas belum dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal. 

Makin pesatnya pertambahan penduduk Indonesia, tuntutan pemenuhan jumlah 
(kuaniitas) produksi beras juga terus meningkat. Disisi lain, dengan makin tingginya 
tingkat pendidikan masyarakat serta dengan mudahnya penyebaran informasi 



seiring kernajuan teknologi, juga secara bertahap rnengubah pola konsumsi dan 
cara pandang masyarakat terhadap rnutu (kualitas) pangan yang dikonsumsi. 
Perbaikan daya beli rnasyarakat yang diharapkan rneningkat setelah lndonesia 
keluar dari krisis ekonorni akan menggeser peta perrnintaan ke arah beras berrnutu 
tinggi. 

Jenisltipe rnesin penggilingan gabah menjadi beras yang dirniliki oleh Penggilingan 
Padi Sederhana (PPS) dan Penggilingan Padi Kecil (PPK) sangat bervariasi 
sehingga tidak dapat rnernenuhi standar mutu yang dituntut oieh pasar. Pernenuhan 
kebutuhan konsurnen akan beras dengan berbagai tingkat rnutu perlu diikuti 
dengan perbaikan penggunaan teknologi yang lebih rnaju dan terintegrasi secara 
komprehensif. PPS dan PPK yang jurnlahnya cukup banyak dan tersebar di seluruh 
lndonesia perlu bekerjasarna untuk rnenghasilkan beras dengan rnutu yang lebih 
baik. Kehadiran investor baru untuk mendirikan pusat pengolahan ulang (repro- 
cessing) dari beras berrnutu rendah atau asalan yang diproduksi oleh PPS, PPK 
dan sebagian Penggilingan Padi Menengah (PPM) rnenjadi beras dengan mutu 
tinggi diharapkan dapat rnernbangun rnutualisme atau hubungan yang saling 
rnenguntungkan. Makalah ini mernbahas teknologi pengolahan beras ke beras 
yang rneliputi kebutuhan rnesin, level teknologi, kapasitas dan konfigurasi rnesin 
yang dapat dijadikan pertirnbangan bagi para investor yang tertarik untuk 
rnendirikan usaha pengolahan Beras ke Beras (BKB). 

2. MENGAPA PENGOLAWAN BERAS KE BERAS 

2.1. Potensi Bahan Baku dan Pemasaran 

Jurnlah penggilingan padi di lndonesia sudah cukup banyak, namun mutu beras 
yang dihasilkan rnasih sanga? rendah. Penggilingan padi rersebut secara ilmum 
dapat dikelompokkan menjadi perusahaan penggilingan padi sederhana (PPS), 
kecil (PPK), rnenengah (PPM) dan besar (PPB). PPS, PPK dan PPM merupakan 
rnayoritas perusahaan penggilingan yang ada di masyarakat. Karakteristik PPS 
dan PPK secara umum rnenghasilkan beras yang bermutu rendah, skala 
ekonominya kecil dan jangkauan pernasaran lokal a?au ierbatas pada pasar 
tradisional bahkan hanya untuk konsumsi sendiri. Menurut data dari Ditjen 
Tanarnan Pangan Deptan, sebagian besar penggilingan padi berada di Jawa yaitu 
rnencapai 61.525 unit atau sekilar 72 O/O dzri total nasional (110.611 unit). Dari 
jurnlah tersebut, propinsi Jawa Barat menduduki urutan pertarna (31.842 unit) 
disusul Jawa Tirnur (18.894 unit) dan Jawa Tengah (9.551 unit). Dengan rnelihat 
jurnlah produksi padi dan sebaran penggilingan padi di Indonesia, narnpaknya 
pendirian usaha pengoiahan BKB di Pulau Jawa cukup beralasan dalam ha1 
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ketersediaan bahan baku. Bahan baku bagi industri pengolahan BKB tidak 
tergantung pada musim panen, karena beras asalan selalu ada sepanjang tahun. 

Tabel 1 memperlihatkan pasokan beras di pasar induk Cipinang selama empat 
tahun terakhir. Data tersebut menunjukkan bahwa pasokan beras mengalami 
peningkatan selama periode tahun 2004-2005. Dengan asumsi bahwa pasokan 
seiara dengan permintaan, maka volume perdagangan beras di Jakarta akan 
terus meningkat di masa mendatang. Pemasukan beras selain Pasar lnduk juga 
sangat besar. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelian beras langsung 
dari penggilingan padi oieh pedagang Jakarta sangat besar. Demikian juga dengan 
pembelian dari pasar lain, misalnya Pasar Johar Bekasi. Total volume pasokan 
beras di DKI Jakarta diperkirakan rnencapai satu setengah juta tonltahun. 

Tabel 1. Pemasukan beras varietas IR di Pasar lnduk Cipinang Jakarta. 

I Juli 1 60.540 1 56.136 / 72.572 1 60.148 1 

Sumber : Perurn BULOG Ji;kar"ra 

1 Des 33,496 - 1 52,317 1 69,028 
Jumlah 1 643,140 1 692,251 ( 737,483 

Dengan leknologi dan manajernen yang sederhana, beras dari penggilingan padi 
di Indonesia belum dapat bersaing baik di pasaran lokal maupun dunia. Kesulitan 
pemasaran beras dalam negeri dikarenakan beberapa faktor sebagai berikut : (i) 
mutu produk relatif rendah, (ii) tingkat efisiensi produksi rendah, dan (iii) 
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kepercayaan konsumen terhadap beras dalam negeri yang rnenurun akibat baku 
mutu yang tidak jeias dan terkadang tidak konsisten. Disisi lain, pasar beras 
Indonesia pada saat ini teelh bergeser ke beras bermutu tinggi, berikut kemasannya 
yang menarik dengan ukuran yang variatif dan cenderung dalarn bentuk kemasan 
kecil(5, 10 dan 20 kg) terutama di daerah perkotaan dan kota besar (propinsi dan 
ibukota). 

Sejalan dengan perkernbangan preferensi (perilaku) konsurnen, perbaikan mutu 
beras harus dilakukan melalui penerapan teknologi pengolahan yang tepat. 
Perbaikan tersebut dapat diukur dengan meningkatnya produktivitas, menurunnya 
tingkat kehilangan, dan meningkatnya efisiensi pengolahan. Hal ini dapat dicapai 
apabila perusahaan penggilingan merniliki sarana pengolahan seperti pengering 
dan gudang penyirnpanan yang rnemadai, serta penggilingan yang dilengkapi 
dengan mesin yang berfungsi untuk rnemisahkan batu, mernisahkan butir gabah, 
memisahkan butir kuning, memisahkan beras kepala dengan butir pecah dan 
menir dengan aliran bahan yang kontinyu, serta gudang beras dengan kapasitas 
yang memadai. 

Kapasitas PPBKB dapat dirancang sesuai dengan kemampuar; mendapatkan 
bahan baku dari produksi beras asalan di daerah sekitarnya. Melihat pola 
pemasukan dan pengeluaran beras di sentra pernasaran, rnaka titik temu supply 
dan demand terjadi pada keseimbangan dinarnis. Oleh karena itu, PPBKB tidak 
menciptakan produk dengan pangsa baru, teiapi lebih pada pernenuhan 
perminiaan beras bermutu tinggi dalam kesirnbangan yang sama. Situasi ini 
rnempengaruhi pola pengadaan bahan baku yang anlara lain dapat diternpuh 
melalui pola kerjasama dengan PPS, PPK dan PPM. Pola pernasaran beras oleh 
penggilingan padi relatif sama, dirnana pernbeli datang dengan mekanisrne pasar 
normal (tidak ada intervensi, dan sebagian ada kontrak tidak teiiulis) serta harga 
pembelian berlaku sesuai dengan pasar. Semua penggilingan padi terbuka untuk 
bekerjasama. 

Upaya membangun kerjasama dapat dilakukan dengan melawkan kontrak 
pembeiian dalam periode teriantu. Pembelian di awal adalah salah satu cars 
yang dinilai efektif karena sebagian besar penggilingan padi rnenginginkan 
kepastian pasar. Disisi lain, PPBKB juga memerlukan jarninan pasokan bahan 
baku. Untuk rnembuat perjanjian ini pel-lu dibuat kesepakatan menurut daya, 
kemampuan dan rnutu beras penggilingan. Variasi antar rnereka (dalam harga) 
sangat dimungkinkan karena perbeaaan teknologi (peralatan dan rnesin) sehingga 
rnutu berasnya juga berbeda. Analisis mutu produk dilakukan dan disepakati 
bersama karena biaya produksi dan marjin PPBKB sangat sensitif terhadap rnutu 
bahan baku. 



Berbeda dengan gabah, beras adalah produk yang tidak pernah hilang dengan 
transaksi nyata yang hampir sama sepanjang tahun. Lonjakan harga pada saat 
tertentu adalah sinyal terjadinya pengadaan stock baik di tingkat industri maupun 
rumah tangga. Oleh karena itu, pasar juga merupakan sumber bahan baku. 

Pengamatan di beberapa pasar induk memperlihatkan bahwa transaksi terjadi 
dalam berbagai tingkatan (mulai dari partai kecil, sedang sampai partai besar 
(truk). Transaksi kecil dan menengah terjadi antara pedagang di pasar dengan 
pembeli yang jurnlahnya berkisar dari satuan kg sampai dengan ton. Transaksi 
volume besar terjadi antara pedagang yang datang dari luar (representasi dari 
penggilingan) membawa beras dalam truk dengan pembeli melalui proses tawar- 
menawar yang kompetitif. Dari sudut pandang pembiayaan, pengadaan partai 
besar lebih menguntungkan, tetapi sudah melibatkan marjin bagi pedagang 
perantara sehingga harga beli sudah lebih mahal. Pengadaan ini dapat dilakukan 
untuk mengisi kekosongan pada saat-saat tertentu apabila terjadi kekurangan 
bahan baku dari penggilingan. 

2.2. Pengolahan BKB Meningkatkan Nilai Tarnbah 

Perusahaan pengolahan EKE (PPPKB) adalah suatu usaha dengan kegia:an 
utama pengolahan beras bermutu rer~dah menjadi beras bermutu tinggi. Bahan 
baku berupa beras pecah kulit (brown rice) maupun beras asalan dapat diperoleh 
dari pengusaha penggilingan padi (PPS, PPK, PPM) dan pasar induk di senira 
produksi dan diolah kembal. dengan menggunakan teknologi modern. Dalam 
pengembangan lebih lanjut, hasil samping berupa katulldedak dan menir dapat 
diolah sehingga rnempunya: nilai ekonomis. Katulldedak dapat diolah menjadi 
minyak dedak (rice bran oil), bahan baku pakan ternak dan pangan fungsional. 
Menir dapat diolah menjadi bahan baku industri yaitu tepung beras dan pati beras. 
Ketersediaan iepung dan pati beras akan mendorong industri hilir pengolahan 
produk-produk berbasis tepilng dan pati beras seperti mre beras, pasta beras, 
bihun dan produk bakery. 

Tahapan proses utama dalam PPBKB adalah proses sortasi (pemisahan), 
desfoning (pemisahan batu), whitening (pemutihan) dan grading (pernisahan) mutu 
sesuai ceruk pasar yang membutuhkan. Aplikasi teknologi modern diharapkan 
dapat meningkatkan nilai tambah yang dinikmati oleh usaha penggilingan padi 
kecil melalui sistem kemitraan antara PPS, PPK dan PPBKB yang saling 
mengunlungkan dalam perbaikan mutu. 

PPBKB secara rinci mempunyai tujuan antara lain: (i) untuk il-iendapatkan nilai 
tambah ekonomi dari konversi beras mutu rendah atau asalan produksi PPS, 
PPK, dan PPM menjadi beras bermcltu tinggi dengan menggullakan konfigurasi 
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